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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah
putusan bersama Manteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987
dan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia No.
0543b/U/1987. Trensliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata
arab yang sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat
dalam kamus linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara

garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut.

1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian
dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan

sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Dibawah ini daftar huruf arab dan transliterasi dengan huruf latin.

huruf | nama huruf latin Keterangan
arab
\ Alif | tidak di tidak di lambangkan
lambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa S es (dengan titik diatas )
z Jim J Je
z Ha H ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh ka dan ha




2 Dal D de

3 Zal Z zet (dengan titik atas)
J Ra R er

D Zai V4 zet

o Syin S es

B Syin Sy es dan ye
o= Sad S es (dengan titik di dibawah)
o= Dad D de (dengan titik di bawah)
Lk Ta T te (dengan titik bawah)
L Za Z zet (dengan titik bawah)
¢ ‘ain ¢ koma terbalik (di atas)
¢ Gain G Ge

- Fa F Ef

a Qaf Q Qi

< Kaf K Ka

J Lam L El

B Mim M Em

o Nun N En

3 Wawu w We

° Ha H Ha

¢ | Hamzah ¢ Apostrof

S Ya Y Ye
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2. Vokal

Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang
i=a i=a
=i ¢l =ai ¢! =1
i=u ;i =au }i =u>

3. Ta’ Marbutah
Ta’ Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/

Contoh:

L3l e ditulis mar atun jamilah
Ta marbutah mati dilambangkan

dengan /h/

Contoh:

bl ditulis  fatimah
4. Syaddad (tasdid, geminasi)

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf

yang diberi Syaddad tersebut.

Contoh:

(ST ditulis rabbana

ol ditulis al-birr

vil



5. Kata Sandang (Artikel)
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:
ol ditulis asy-syamsu
Bl ditulis as-sayyidahl

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf al-qamariyah”
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diikuti terpisah

dari kata yang diikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:
all ditulis al-qamaru
| ditulis al-badi’

6. Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan
tetapi, jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf

hamzah itu ditransliterasikan dengan apostrof /°/.

Contoh:
<l ditulis umirtu

& om ditulis syai’un
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ABSTRAK

Randa. 2117178. 2021. Servant Leadership Dalam Membentuk Akhlak Guru Dan
Siswa Pada Lembaga Pendidikan Islam Di MTs Nurul Islam Pekalongan. Skripsi
Jurusan Pendidikan Islam Anak Usia Dini Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Pekalongan. Pembimbing : Hafizah Ghany
H., M.Pd.

Kata Kunci : Servant Leadership, Akhlak Guru Dan Siswa.

Salah satu komponen penting dalam manajemen sekolah adalah peran kepala
sekolah sebagai pemimpin pendidikan yang secara langsung bertanggung jawab
terhadap keseluruhan proses akademik di sekolah. Beberapa indikator terjadinya
krisis kepercayaan kepada pemimpin di lembaga pendidikan Islam antara lain
berupa pelayanan yang belum memenuhi harapan. Konsep kepemimpinan yang
diterapkan kepala MTS Nurul Islam Pekalongan memiliki konsep yang sama
dengan servant leadership(pemimpin yang melayani) dalam melaksanakan
kepemimpinannya. Perilaku atau akhlak yang dicerminkan dari seorang servant
leaders yaitu cenderung menjadi teladan untuk mempengaruhi orang-orang yang
dipimpinnya.

Rumusan Masalah berdasarkan latar belakang penelitian yaitu 1)Bagaimana
pelaksanaan Servant Leadership di MTs Nurul Islam Pekalongan? 2)Apakah
Servant Leadership dapat berkontribusi dalam membentuk akhlak guru dan siswa
di MTs Nurul Islam Pekalongan?. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
pelaksanaan Servant Leadership di MTs Nurul Islam Pekalongan dan
mendeskripsikan kontribusi Servant Leadership dalam membentuk akhlak guru
dan siswa di MTs Nurul Islam Pekalongan.

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian lapangan (Field Research) DENGAN
pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan datanya menggunakan teknik
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dan teknik Analisis data yang digunakan
yaitu redukasi data, penyajian data, pengambilan kesimpulan, dan verifikasi data.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Secara garis besar bahwa model
kepemimpinan yang melayani (servant leadership) sangat berkontribusi dalam
membentuk akhlak guru dan siswa di MTs Nurul Islam Pekalongan, dan ini sudah
berjalan dengan sangat baik. Hal ini ditunjukkan dari karakteristik yang dimiliki
dari model kepemimpinan ini telah dilaksanakan oleh kepala sekolah dalam hal
kemampuannya dalam mendengarkan harapan dari warga sekolah, berempati,
memiliki dan meningkatkan kesadaran diri warga sekolah, membangun kekuatan
persuasif yang menyatukan kebersamaan diantara warga sekolah, memiliki
konseptualisasi dan kemampuan menyembuhkan, mampu melayani warga
sekolah, memiliki komitmen terhadap pengembangan individu dan memiliki visi
dan misi yang jelas demi masa depan sekolah serta memiliki kemampuan
membangun komunitas.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Hadirnya manusia di muka bumi ini bukan atas kehendak dan
kemauan sendiri, tetapi manusia diciptakan atas kehendak dan kekuasaan yang
Maha Pencipta. Menurut Joko Suharto bin Matsnawi Diciptakannya manusia
bukan tanpa maksud, tetapi sebagaimana firman Allah SWT, bahwa
“Dijadikan manusia adalah untuk menjadi khalifah atau penguasa di muka
bumi”. Amanat mengemban misi suci ini disebutkan dalam surat al Ahzab
ayat 72:1

alads G Gl Jladly (ai¥ly cosald) B Ay Waje G
e Ll s 40 Py ghas 5 ha GRERT
Artinya: “Sesungguhnya kami Telah mengemukakan amanat kepada
langit, bumi dan gunung-gunung, Maka semuanya enggan untuk memikul
amanat itu dan mereka khawatir akan mengkhianatinya, dan dipikullah
amanat itu oleh manusia. Sesungguhnya manusia itu amat zalim dan amat

bodoh”. (QS. Al Ahzab:72)
Maju mundurnya kelompok atau suatu lembaga itu sangat tergantung
oleh pemimpinnya. Seseorang pemimpin akan dikatakan berhasil jika dalam

melakukan proses kepemimpinannya itu, ia mempunyai visi dan misi yang

! Jamal Madhi. Menjadi Pemimpin yang Efektif dan Berpengaruh: Tinjauan Manajemen
Kepemimpinan Islam (Bandung :PT. Syamil Cipta Media200), him. 20
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jelas. Sehingga dalam melakukan proses kepemimpinannya itu akan sesuai
dengan arah yang sudah direncanakan

Greenleaf mengatakan kepemimpinan yang besar adalah pemimpin
yang melayani, yang dapat mendorong atau memotivasi orang lain untuk terus
dapat bekerja. Dapat diartikan ada sebuah usaha yang dilakukan dari seorang
pemimpin yang menggunakan servant leadership untuk memotivasi kinerja
karyawannya melalui dimensi-dimensi yang dimunculkan. Namun pada
kenyataanya gaya kepemimpinan ini belum terlalu mendapat perhatian khusus
karena servant leadership belum terlalu umum dipakai pada perusahaan-
perusahaan, khususnya bagi perusahaan yang bergerak di bidang profit
oriented. Servant leadership masih dipakai sebagai alternatif gaya seorang
pemimpin untuk menciptakan motivasi kinerja pada). Servant leadership dapat
menjadi alternatif kepemimpinan dalam masa perubahan organisasi. Menurut
hasil penelitian membuktikan bahwa konstruk servant leadership adalah
unidimensionalitas, yang berarti konstruk ini merupakan satu kontruk yang
utuh. 2

Konstruk servant leadership yang paling penting dinyatakan oleh
Greenleaf adalah bahwa servant leadership di dasarkan pada tanggung jawab
utama pada pelayanan terhadap bawahan dengan meletakkan kepentingan
bawahan diatas kepentingan pemimpin. Spears menggambarkan servant

leadership sebagai kepemimpinan yang melayani utamanya dan mendorong

2 Jamal Madhi. Menjadi Pemimpin yang Efektif dan Berpengaruh: Tinjauan Manajemen
Kepemimpinan Islam (Bandung :PT. Syamil Cipta Media, 2001), him 19



hubungan yang baik dengan mengembangkan atmosfer dignity (martabat) dan
respect (hormat), membangun komunitas dan kerja tim, dan mendengarkan
rekan dan karyawan. Penerapan servant leadership dalam organisasi pada
dasarnya untuk meningkatkan kinerja bawahan atau karyawan, hal tersebut
sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Tatilu, menyebutkan bahwa
penerapan servant leadership memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan
dengan keterangan bahwa karakteristik utama yang membedakan antara
kepemimpinan yang melayani dengan model kepemimpinan lainnya adalah
keinginan untuk melayani hadir sebelum adanya keinginan untuk memimpin.®

Perkembangan dunia pendidikan di Indonesia tidak dapat dilepaskan
dari pengaruh perkembangan global, di mana ilmu pengetahuan dan teknologi
berkembang pesat. Era pasar bebas juga merupakan tantangan bagi dunia
pendidikan Indonesia, karena terbuka peluang lembaga pendidikan dan tenaga
pendidik dari mancanegara masuk ke Indonesia. Untuk menghadapi pasar
global maka kebijakan pendidikan nasional harus dapat meningkatkan mutu
pendidikan, baik akademik maupun non-akademik, dan memperbaiki
manajemen pendidikan agar lebih produktif dan efisien serta memberikan
akses seluasluasnya bagi masyarakat untuk mendapatkan pendidikan.*

Salah satu komponen penting dalam manajemen sekolah adalah peran
kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan yang secara langsung

bertanggung jawab terhadap keseluruhan proses akademik di sekolah . Kepala

3 Mahdi Zaenudin. Studi Kepemimpinan Islam (Yogyakarta:Al-Muhsin, 2002), him 44
# Fuad Nashori. Psikologi Kepemimpinan: Peran Psikologi Islami dalam Pengembangan
Moralitas Pemimpin. (Yogyakarta: Pustaka Fahima, 2009), him. 39



sekolah sebagai key person dalam me-manage seluruh warga sekolah
memiliki andil terbesar dalam keberhasilan keseluruhan proses pendidikan di
sekolah. Setiap sekolah tentu saja memiliki karakter dan budaya sekolah
masing-masing. Budaya yang berorientasi pada budaya sukses menempati
posisi critical dalam menciptakan lingkungan sekolah yang berorientasi pada
kesuksesan.7 Idealnya, kepemimpinan di sekolah memainkan peranan yang
sangat penting, terutama dalam meningkatkan mutu pendidikan sekolah.®
Realita yang terjadi saat ini ada kecenderungan terjadi krisis akhlak
pemimpin dalam berbagai organisasi atau lembaga, termasuk lembaga
pendidikan Islam. Beberapa indikator terjadinya krisis kepercayaan kepada
pemimpin di lembaga pendidikan Islam antara lain berupa pelayanan yang
belum memenuhi harapan, kasus-kasus penyalahgunaan kekuasaan oleh
sebagian pemimpin sampai tindak pidana korupsi, kasus-kasus pelanggaran
yang melibatkan sebagian pemimpin, serta kemampuan sebagian pemimpin
yang kurang mempuni dalam pencapaian visi dan misi yang diemban.
Perilaku atau akhlak yang dicerminkan dari seorang servant leaders
yaitu cenderung menjadi teladan untuk mempengaruhi orang-orang yang
dipimpinnya. Contoh perilaku servant leaders misalnya mendengarkan
pendapat dari anak buahnya (altruistic calling), menyembuhkan rasa
emosional yang sedang bergejolak pada anak buahnya (emotional healing),

bijaksana dalam mengambil keputusan (wisdom), lebih mengutamakan

5> Sondang P Siagian.. Teori dan Praktek Kepemimpinan (Jakarta:PT Rineka Cinta, 2010),
him. 27



tindakan-tindakan persuasif (persuasive mapping) dari pada otoritas posisional
seseorang (organizational stewardship). Selain itu, servant leaders biasanya
terjun langsung didalam organisasi untuk bisa membangun dan mendorong
guru dan tenaga kependidikannya untuk terus berkembang. Hal ini bisa berupa
memberikan pelayananan dan pertolongan apabila guru dan tenaga
kependidikan mengalami kesulitan dalam organisasi.®

Berdasarkan pengamatan awal peneliti di MTS Nurul Islam
Pekalongan diketahui bahwa kepala sekolah memberikan kesempatan yang
luas bagi guru dan tenaga kependidikan dalam mengembangkan
kompetensinya, baik dengan mengikuti seminar, workshop, maupun
melanjutkan studi mereka. Konsep kepemimpinan yang diterapkan kepala
MTS Nurul Islam Pekalongan ini memiliki konsep yang sama dengan servant
leadership dalam melaksanakan kepemimpinannya. Kepemimpinan Kepala
Sekolah di MTS Nurul Islam Pekalongan diharapkan dapat berjalan dengan
baik sehingga kemajuan sekolah bisa tercapai. Sebagai sekolah Islam
(madrasah) yang berada di kota Pekalongan, MTS Nurul Islam merupakan
acuan sekolah (madrasah) lain untuk maju dan berprestasi.

MTS Nurul Islam Pekalongan yang terletak di Kelurahan Krapyak
Lor merupakan sekolah jenjang tingkat pertama yang berada di Kecamatan
Pekalongan Utara, minat masyarakat untuk menyekolahkan anaknya di

sekolah tersebut sangat tinggi. Kualitas sekolah ini sangat bagus karena

® Fandy Tjiptono, & Candra, Gregoius. Service Quality & Satisfaction (Yogyakarta: CV.
Andi Offset, 2007), him. 19



memiliki fasilitas dan akses untuk teknologi mudah dan lebih cepat, serta
pendidikan agama Islam yang sangat dibutuhkan oleh masyarakat pekalongan
yang mayoritas beragama Islam. Dari uraian di atas maka peneliti melakukan
penelitian mengenai servant leadership pimpinan di MTS Nurul Islam
Pekalongan karena sekolah tersebut merupakan sekolah unggul yang memiliki
kepala sekolah yang mampu membawa sekolah tersebut menjadi sekolah
pilihan didaerahnya. Servant leadership yang dilaksanakan oleh kepala
sekolah MTS Nurul Islam Pekalongan memiliki keunikan yang khas sesuai
dengan kepribadian dan gaya kepala sekolah.

Berdasarkan hal tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
terhadap servant, Sehingga penulis mengangkat judul “Servant Leadership
dalam membentuk akhlak pada Lembaga Pendidikan Islam di MTs Nurul Islam
Pekalongan”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah dipaparkan di atas
maka peneliti mengambil rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pelaksanaan Servant Leadership di MTs Nurul Islam
Pekalongan?
2. Apakah Servant Leadership dapat berkontribusi dalam membentuk akhlak

guru dan siswa di MTs Nurul Islam Pekalongan?



C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah peneliti rumuskan seperti
diatas yang bertujuan untuk:
1. Mendeskripsikan pelaksanaan Servant Leadership di MTs Nurul Islam
Pekalongan
2. Mendeskripsikan apakah Servant Leadership dapat berkontribusi dalam
membentuk akhlak guru dan siswa di MTs Nurul Islam Pekalongan?
D. Kegunaan Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka penelitian ini
diharapkan mempunyai kegunaan dalam bidang pendidikan baik secara
langsung maupun tidak langsung. Adapun kegunaan penelitian ini adalah
sebagai berikut.

1. Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah
wawasan, pengetahuan dan keilmuan. Sehingga dari penelitian ini
mendapatkan referensi dan informasi khususnya kepemimpinan dalam
lembaga pendidikan islam terutama kepala sekolah.

2. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan
manfaat yakni.

a. Bagi Sekolah
Hasil penelitian diharapkan menjadi bahan evaluasi dalam
usaha mengembangkan lembaga pendidikan islam agar menjadi

lembaga pendidikan yang mampu mengubah karakter siswa dan



para guru menjadi lebih baik lagi melalui akhlak yang dicontohkan
oleh pimpinan sekolah
b. Bagi Guru
Penelitian ini dapat digunakan untuk menambah wawasan dan
mengingatkan akan pentingnya menjadi pemimpin yang melayani
dengan akhlak, yang tidak hanya berdampak memperlancar proses
pendidikan, namun juga memberikan contoh perilaku yang baik
kepada para siswa.
c. Bagiorang tua
Bagi orang tua diharapkan dapat mengingatkan bahwa peran
kepala sekolah yang memiliki akhlak yang baik sangat dibutuhkan
dalam mendidik anak, sebagaimana turut serta dalam mendidik
generasi bangsa.
E. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan
a. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini menggunakan penelitian lapangan (Field
Research) adalah penelitian yang dilakukan dengan mempelajari
secara intensif latar belakang kasus terakhir, interaksi lingkungan
yang terjadi pada suatu unit sosial, individu, kelompok dan lembaga

masyarakat.’

7 Suryadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Rajawali Press,1998),hIm.75.



Adapun studi lapangan yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah MTs Nurul Islam Pekalongan mengenai servant leadership
dalam pembentukan akhlak pada Lembaga Pendidikan Islam.

b. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif sering digunakan untuk
menghasilkan (grounded theory), yaitu teori yang dihasilkan dari
data bukan melalui hipotesis-hipotesis seperti dalam metode
kuantitatif.? Penelitian kualitatif dieksplorasi dan diperdalam dari
fenomena sosial atau lingkungan sosial yang terdiri atas pelaku,
kejadian, tempat dan waktu.®

Fenomena yang dimaksud dalam penelitian ini adalah gaya
kepemimpinan servant leadership dalam pembentukan akhlak pada
lembaga pendidikan Islam terkait cara penerapan dalam
memberikan pendidikan dan contoh akhlak yang baik kepada guru
dan siswa.

2. Sumber Data Penelitian
Sumber data adalah subyek darimana data diperoleh. Adapun

sumber data terdiri dari, yaitu:

8 Slamet Untung, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Litera,2019), him. 246.

° Djunaidi dan Fauzan Almanshur, Metode Penelitian Kualitatif, (Jogjakarta: Ar-Ruzz
Media, 2012), him. 25.
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a. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah sumber data yang langsung
memberikan data kepada pengumpul data.’® Sumber data primer
dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, guru dan para siswa
MTs Nurul Islam Pekalongan .
b. Sumber Data Sekunder
Data sekunder merupakan data yang diperoleh melalui
pengumpulan atau pengelolaan yang bersifat studi dokumentasi
berupa penelaahan terhadap dokumen pribadi, resmi kelembagaan,
referensi-referensi atau peraturan (literatur laporan tulisan dan
lainlain yang memiliki relevansi dengan fokus permasalaham
penelitian).!t
3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpu;an data merupakan proses riset dengan cara
atau alat untuk mengumpulkan data yang valid dan objektif. Ada empat
yang digunakan dalam penelitian ini antara lain:
a. Metode Wawancara
Metode Wawancara merupakan salah satu bentuk teknik
pengumpulan data yang banyak digunakan dalam penelitian

deskriptif kualitatif. Sebelum melaksanakan wawancara, peneliti

10 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, Cet. XXIV
(Bandung:Alfabeta,2016),him. 225.

11 Iskandar, Metodologi Penelitian Pendidikan dan Sosial ( kualitatif dan Kuantitatif),
(Jakarta: Gaung Persada Press, 2008), him. 76-77.
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menyiapkan instrument wawancara Yyang disebut pedoman
wawancara (interview guide).'?

Metode ini di gunakan untuk mendapatkan data yang
berkaitan dengan pelaksanaan Servant Leadership di MTs Nurul
Islam Pekalongan serta apakah Servant Leadership dapat
berkontribusi dalam membentuk akhlak guru dan siswa di MTs
Nurul Islam Pekalongan.

b. Metode Observasi

Observasi merupakan suatu teknik atau cara mengumpulkan
data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang
sedang berlangsung.®

Observasi ini  digunakan untuk memperkuat hasil
wawancara mengenai pelaksanaan Servant Leadership dalam
membentuk akhlak guru dan siswa di MTs Nurul Islam Pekalongan,
serta apakah Servant Leadership dapat berkontribusi dalam
membentuk akhlak guru dan siswa di MTs Nurul Islam Pekalongan.

c. Metode Dokumentasi

Data dokumentasi berupa sumber tertulis seperti buku,

jurnal, buletin, tesis, disertasi, buku riwayat hidup (biografi), surat

kabar, buku terbitan pemerintah, dokumen negara, dan gambar. *

12 Winarto Surachman, Pengantar Penelitian IImiah Dasar Metode dan Teknik, (Bandung:
Tarsio, 1994), him. 24.

13 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2009), him. 220-221.

143Anis Fuad dan Kandung Sapto  Nugroho, Panduan Praktis Penelitian
Kualitatif (Yogyakarta : Graha Ilmu,2014),him.13-14.
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Teknik ini digunakan untuk menggali informasi mengenai
gambaran MTs Nurul Islam Pekalongan.
4. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah untuk membuat data itu dapat dimengerti,
sehingga penemuan yang dihasilkan bisa
dikomunikasikan kepada orang lain.*®
Miles dan Huberman dalam buku Pengantar Penelitian
Pendidikan Bagi Pengembangan Profesi Pendidikan dan Tenaga
Kependidikan karangan Trianto, pmengemukakan bahwa aktivitas
dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung
secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya jenuh. Ukuran
kejenuhan data ditandai dengan tidak diperolehnya lagi data atau
informasi baru.’® Adapun langkah-langkah yang digunakan dalam
analisis data kualitatif sebagai berikut:
1) Pengumpulan data
Pengumpulan data yaitu proses pencarian data di
lapangan yang dilakukan melalui wawancara dengan kepala
sekolah, guru dan siswa. Observasi keadaan MTs Nurul

Islam Pekalongan.

15 Mohammad Ali, Strategi Penelitian Pendidikan, (Bandung: ANGKASA, 1993), him. 166.
16 Trianto, Pengantar Penelitian Pendidikan Bagi Pengembangan Profesi Pendidikan dan
Tenaga Kependidikan, (Jakarta: Kencana, 2010), him. 285-286.
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3)

4)
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Reduksi Data

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang
pokok, memfokuskan hal-hal yang penting, dicari tema dan
polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi akan
memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah
peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya dan
mencarinya bila diperlukan.'’ Pada tahap ini peneliti
merangkum hasil wawancara, observasi dan dokumentasi
tentang kepemimpinan  Servant Leadership  dalam
pembentukan akhlak di MTs Nurul Islam Pekalongan.
Data Display (Sajian Data)

Dalam penilitian kualitatif, penyajian data bisa
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan
antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Menurut Miles dan
Huberman yang paling sering digunakan untuk menyajikan
data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang
bersifat naratif.

Verifikasi Data

Verifikasi data yaitu setelah dilakukan pengumpulan

data dan penyajian data, peneliti menyimpulkan hasil

penelitian tentang servant leadership dalam pembentukan

336.

7 Sugiono, Metode Penelitian Kombinasi (Mired Method), (Bandung: Alfabeta, 2014), him
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akhlak pada lembaga pendidikan islam studi di MTs Nurul

Islam Pekalongan.

F. Sistematika Penulisan

Penulisan dalam proposal penelitian ini dibagi menjadi tiga bagian
pokok, yaitu bagian awal, bagian inti, dan bagian akhir.

Bagian awal, meliputi : halaman sampul luar, halaman sampul dalam
atau halaman judul, halaman pernyataan, halaman nota pembimbing, halaman
pengesahan, halaman persembahan, halaman motto, abstrak, kata pengantar,
dan daftar isi.

Pada bagian inti terdiri dari lima bab yaitu :

Bab I, berisi pendahuluan, meliputi latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metode penelitian, dan
sistematika penulisan.

Bab I, berisi landasan teori, meliputi deskripsi teori, yang berisi
definisi Servant Leadership, indikator Servant Leadership, pengertian akhlak,
pembentukan akhlak, penelitian yang relevan dan kerangka berpikir.

Bab 111, Pada bab ini penulis akan membahas tentang MTs Nurul Islam
Pekalongan dan hasil penemuan dari rumusan masalah, meliputi: Profil MTs
Nurul Islam Pekalongan, identitas sekolah, visi dan misi sekolah, kurikulum
pendidikan, komponen siswa, serta sarana dan prasarana sekolah, hasil
penelitian pelaksanaan Servant Leadership di MTs Nurul Islam Pekalongan,
dan apakah Servant Leadership dapat berkontribusi dalam membentuk akhlak

guru dan siswa di MTs Nurul Islam Pekalongan.
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Bab IV, Pada bab ini berisi tentang temuan data dan analisis
pelaksanaan Servant Leadership di MTs Nurul Islam Pekalongan, dan analisis
kontribusi Servant Leadership dalam membentuk akhlak guru dan siswa di
MTs Nurul Islam Pekalongan.

Bab V, Pada bab ini berisi tentang kesimpulan hasil penelitian
mengenai temuan-temuan dalam penelitian yang dianggap penting dan

mengenai saran yang berkaitan dengan penelitian tersebut.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi serta
analisis data yang telah dilakukan penulis. Maka penulis dapat mengambil
beberapa kesimpulan mengenai “Servant Leadership dalam membentuk
akhlak pada Lembaga Pendidikan Islam di MTs Nurul Islam Pekalongan,
dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Kepemimpinan yang melayani oleh kepala sekolah membangun
kekuatan persuasif dalam membentuk akhlak para guru dan siswa di
MTs Nurul Islam Pekalongan, dan secara otomatis akan meningkatkan
nilai-nilai akhlak. Dalam pelaksanaannya kepala sekolah senantiasa
mengedepankan musyawarah secara obyektif dan penuh rasa hormat,
membuat keputusan seadil-adilnya, dan memberikan kebebasan dalam
berfikir, berpendapat kepada warga sekolahnya sehingga tercipta alam
demokrasi serta bertangungjawab pada keputusan yang diambil.
Demikian pula kebijakan yang dilakukan oleh kepala sekolah selalu
mengedepankan asas demokrasi dalam pengambilan keputusan,
bawahan diikutsertakan dalam pengambilan keputusan. Dengan
kabijakan itulah para guru dan staf di sekolah merasa benar-benar

dihargai dan dianggap keberadaannya,

85
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2. Secara garis besar bahwa model kepemimpinan yang melayani (servant
leadership) sangat berkontribusi dalam membentuk akhlak guru dan
siswa di MTs Nurul Islam Pekalongan, dan ini sudah berjalan dengan
sangat baik. Hal ini ditunjukkan dari karakteristik yang dimiliki dari
model kepemimpinan ini telah dilaksanakan oleh kepala sekolah dalam
hal kemampuannya dalam mendengarkan harapan dari warga sekolah,
berempati, memiliki dan meningkatkan kesadaran diri warga sekolah,
membangun kekuatan persuasif yang menyatukan kebersamaan diantara
warga sekolah, memiliki  konseptualisasi dan  kemampuan
menyembuhkan, mampu melayani warga sekolah, memiliki komitmen
terhadap pengembangan individu dan memiliki visi dan misi yang jelas
demi masa depan sekolah serta memiliki kemampuan membangun
komunitas..

B. Saran

Saran yang dapat peneliti sampaikan dari hasil penelitian ini adalah:

1. Bagi Kepala Sekolah
Alangkah baiknya pihak sekolah secara berkelanjutan lebih
meningkatkan sarana dan prasarana fasilitas sekolah yang dibutuhkan
kepada siswa.

2. Bagi Guru
a. Guru diharapkan untuk lebih meningkatkan kompetensi sebagai

guru.
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b. Guru diharapkan untuk lebih kreatif lagi dalam melakukan berbagai
kegiatan terkait pembelajaran dalam membentuk akhlak siswa.
3. Bagi Peneliti
Kepada peneliti semoga hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai

acuan ulang untuk penelitian selanjutnya.
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